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Naskah ini merupakan naskah majemuk yang berisi berbagai macam teks. Sesuai keterangan yang
disebutkan di h.iv, naskah ini terdiri dari 17 teks. Judul dan isi/keterangan ringkas teks-teks tersebut adalah:
1) teks panitisastra (h.1-22), naskah satu versi yang dikelompokkan oleh Sudewa 1991, menggunakan dua
tembang dhandhanggula dan sinom. Keterangan bibliografi mengenai teks panitisastra selengkapnya lihat
FSUI/PW.46. berikut ini adalah uraian pupuh pertama dan kedua: (1) dhandhanggula; (2) sinom; 2) suluk
luwang (h.22-31), berisi gjaran moral didaktik berdasarkan mistik Islam. Cuplikan pupuh: asmarandana; 3)
teks serat surti (h.32-40), berisi gjaran pembentukan watak atas dasar moralitas Jawa. Berikut cuplikan
pupuh: kinanthi; 4) teks serat papali Ki Ageng Sela (h.40-47), menceritakan gjaran dan larangan Ki Ageng
Sela kepada anak cucunya. Teks ini hanya menggunakan metrum dhandhanggula dalam 29 pada; 5) teks
serat Bratasunu (h.48-60), terdiri dari empat pupuh, berisi garan moral didaktik untuk membina watak yang
baik. Berikut cuplikan pupuhnya: (1) pucung; (2) kinanthi; (3) gambuh; (4) sinom; 6) alap-alap (h.60-76),
menguraikan tentang tatacara mengabdi yang baik pada atasa. Berikut cuplikan pupuh: (1) asmarandanga; (2)
sinom; (3) pangkur; 7) jalu estri (h.76-79), berisi uraian mengenai watak dan sifat laki-laki maupun wanita
serta hubungan antara keduanya. Teks ini bermatra tunggal dengan pupuh asmarandana; 8) teks serat
wulangreh (h.79-135), karangan PB 1V, beris uraian mengenai pembentukan watak yang baik dari seorang
rgjakepadarakyatnya. Di dalam teks ini terdapat kolofon selesainya penulisan sebagai berikut: titi tamat
layang wuruk, marang putraningsung estri, Kemis Pon ping pitu Sura, kuningan Be kang gumanti, obah
guna swareng jagad tahun Jawa 1736 (1809 M). Keterangan bibliografi selengkapnya mengenai teksini lihat
MSB/P.20; 9) teks serat anyatakaken tingkah awas ing donya, berisi anjuran agar orang berhati-hati ketika
hidup di dunia (h.135-140). Berikut cuplikan pupuh: (1) pangkur; (2) kinanthi; (3) sinom; 10) teks serat
sanasunu (h.140-226), karangan Y asadipurall. Berisi gjaran agar manusia selalu berbuat baik dan
mengingat kehidupan di dunia, ingat dalam berteman, dan ketika mencari nafkah harus dengan cara baik.
Uraian pupuh selengkapnyallihat pratelan I: 403; 11) teks serat panitibaya (h.226-246), berisi garan
Panembahan Agung, anak Batara Katong tentang bagaimana menghindari bahaya. Teksini hanya
menggunakan pupuh pangkur dalam 103 pada; 12) teks serat wicara keras (h.246-291), berisi kritik sosia

Y asadipura |l terhadap kebijaksanaan pemerintah kraton Surakarta (Poerbatjaraka, 1957: 174). Keterangan
bibliografi selengkapnya mengenai teksini lihat MSB/L.353; 13) teks serat panitisruti (291-313), beris
garan moral didaktik mengenai cara bagaimana menjadi manusia utama. Keterangan selengkapnya
mengenai teksini, lihat MSB/L.67; 14) teks serat wedharaga (h.314-318), berisi gjaran tenatng hidup di
dunia dan bertingkah laku yang utama. Teks ini hanya menggunakan metrum gambuh dalam 38 pada; 15)
teks serat nitiprgja (h.319-336), menguraikan tugas-tugas utama aparat pemerintahan, seperti tugas seorang
rgja, patih dan jaksa. Teksini hanyaterdiri dari satu metrum dhandhanggula dalam 60 pada; 16) teks serat
sewaka (h.336-346), berisi gjaran mengenal tatacara mengabdi pada seorang raja. Teks ditulis dengan
sengkala ?naga sukci buwanane?, ialah tahun Jawa 1748 (1820 M). Bandingkan dengan M SB/S.124. Daftar
pupuh sebagal berikut: (1) mijil; (2) pangkur; 17) teks serat wulang dalem PB |V (h.347-356), berisi garan
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kepada anak cucu mengenal tingkah laku yang utama. Teks ini hanya menggunakan satu metrum
dhandhanggula dengan 31 pada. Tarikh penulisan teksini tertera melalui candrasengkala yang berbunyi
?sonya tata pandhita nata? (1750) atau tahun 1822 M. Keterangan di dalm teks menyebutkan tahun
selesainya penulisan, yaitu ditulis pada awal hingga pertengahan abad ke-19. Namun berdasarkan jenis
kertas yang dipergunakan, tampaknya teksini berasal dari akhir anad ke-19. Nama penyalin naskah ini tidak
disebutkan dengan jelas. Tempat penyalinannya kemungkinan di Surakarta, hal ini sesuai dengan keterangan
yang terteradi h.226. Namun bilamelihat corak tulisannya, tampaknya naskah ini berasal dari Pesisiran,
terlihat dari corak pada mandrawa yang kaya dengan hiasan, dan tampaknya disalin oleh dua orang, terlihat
dari corak tulisanyayang berbeda. Naskah ini dibeli dari kantor |elang Y ogyakarta, pada tanggal 2 Oktober
2606 atau 2 Oktober 1942. Naskah juga disertai juga dengan daftar isi.



